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yang sabar. (QS. Albaqoroh : 135).’’ 
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RINGKASAN 

RUDI SAPUTRA, Respon Pertumbuhan dan Produksi  Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays saccharata Sturt) Terhadap Penambahan Berbagai Dosis Pupuk 

Kascing dan Pupuk Anorganik (Dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan ERNI 

HAWAYANTI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt) 

terhadap penambahan berbagai dosis pupuk kascing dan pupuk anorganik. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu lahan milik PT. Perusahaan Perdagangan 

Indonesia di Jl. H. M. Asyik Aqil RT. 49, RW. 17 Kelurahan Sukajadi, KM 16, 

Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Waktu 

penelitian pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2019. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dan 5 tanaman contoh. Faktor-faktor 

yang diteliti meliputi aplikasi dosis Pupuk Kascing (V) terdiri: V1= 1 ton/ha (0,6 

kg/petak), V2= 3 ton/ha (1,8 kg/petak), V3= 5 ton/ha (3 kg/perpetak) dan dosis 

Pupuk Anorganik (A) terdiri: A1= Urea 200 kg/ha (120 gram/petak), SP-36 50 

kg/ha (30 gram/petak), KCL 25 kg/ha (15 gram/petak), A2= Urea 300 kg/ha (180 

gram/petak), SP-36 100 kg/ha (60 gram/petak), KCL 50 kg/ha (30 gram/petak), 

A3= Urea 400 kg/ha (240 gram/petak), SP-36 150 kg/ha (90 gram/petak), KCL 75 

kg/ha (45 gram/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Panjang Tongkol (cm), diameter tongkol 

(cm) Berat Tongkol Pertanaman (g), dan Berat Tongkol Perpetak (kg). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, pemberian dosis pupuk organik 

vermikompos 1 ton/ha (0,6 kg/petak) menunjukan hasil tertinggi terhadap Tinggi 

Tanaman (160,13 cm), Jumlah Daun (10,44 helai), Panjang Tongkol (19,56 cm), 

Diameter Tongkol (4,41 cm), Berat Tongkol Pertanaman (210,53 g) dan Berat 

tongkol Perpetak (3,56 kg). Dan Pemberian Pupuk Anorganik Urea 300 kg/ha 

(180 gram/petak), SP-36 100 kg/ha (60 gram/petak), KCL 50 kg/ha (30 

gram/petak) menunjukan hasil Tertinggi Terhadap Tinggi Tanaman (174,56 cm), 

Jumlah Daun (10,44 helai), Panjang Tongkol (19,58 cm), Diameter Tongkol (4,36 

cm) Berat Tongkol Pertanaman (230,20 g) dan Berat Tongkol Perpetak (3,97 kg). 



 

 

 

 

SUMARRY 

RUDI SAPUTRA, Response to Growth and Production Of Sweet Corn (Zea 

mays saccharata sturt) to The Addition Of Various Doses Of Kascing Fertilizer 

and Inorganic Fertilizer (Supervised by IIN SITI AMINAH and ERNI 

HAWAYANTI).  

 This study aims to determine and obtain the response of growth and 

production of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) to the addition of various 

doses of kascing fertilizer and inorganic fertilizer. This research was carried out 

on one of the land owned by PT. Indonesian Trading Company on Jl. H. M. Asyik 

Aqil RT. 49, RW. 17 Sukajadi Village, KM 16, Talang Kelapa District, Banyuasin 

District, South Sumatra. Research time is from Mey to August 2019. The design 

used was a factorial randomized block design (RAK) with 9 treatment 

combinations repeated 3 times and 5 sample plants. Factors Studied Included the 

application of kascing fertilizer doses (V) consists of: V1= 1 tons/ha (0,6 kg/plot), 

V2= 3 tons/ha (1,8 kg/plot), V3= 5 tons/ha (3 kg/plot). And dose of inorganic 

fertilizer (A) consists of: A1= Urea 200 kg/ha (120 gram/plot), SP-36 50 kg/ha 

(30 gram/plot), KCL 25 kg/ha (15 gram/plot), A2= Urea 300 kg/ha (180 

gram/pelot), SP-36 100 kg/ha (60 gram/plot), KCL 50 kg/ha (30 gram/plot), A3= 

Urea 400 kg/ha (240 gram/plot), SP-36 150 kg/ha (90 gram/plot), KCL 75 kg/ha 

(45 gram/plot). The Variables Observed in This Study Were the Highest Plant 

Height (cm), Highest Number of Leaves (strands), Longest ear Length (cm), 

Diameter of the Cob (cm), Weight of the Toughest Crop Cobs (g), And Weight of 

the Heaviest Cobs (kg). Based one the Results of the Study Showed that the 

administration of vermicompost organic fertilizer 1 tons/ha (0,6 kg/plot) show the 

highest results to the Highest Plant Height (160,13 cm), Highest Number of 

Leaves (10,44 strands), Longest ear Length (19,56 cm), Diameter of the Cob (4,41 

cm), Weight of the Toughest Crop Cobs (210,53 g), And Weight of the Heaviest 

Cobs (3,56 kg). And Inorganic Fertilizer application Urea 300 kg/ha (180 

gram/plot), SP-36 100 kg/ha (60 gram/plot), KCL 50 kg/ha (30 gram/plot). Shows 

the highest results to the Highest Plants (174,56 cm), Highest Number of Leaves 

(10,44 strands), Longest ear Length (19,58 cm), Diameter of the Cob (4,36 cm), 

Weight of the Toughest Crop Cobs (230,20 g), And Weight of the Heaviest Cobs 

(3,97 kg). 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan 

komoditas pertanian yang sangat digemari oleh seluruh masyaratkat, karena 

rasanya yang sangat enak dan manis banyak mengandung karbohidrat, 

protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan lemaknya 

rendah. Ciri dari jenis ini adalah bila masak bijinya menjadi keriput dan 

bermanfaat sebagai bahan makanan, makanan ternak dan lain-lain. 

(Harizamrry, 2007). 

Produksi jagung manis di provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar 

125.688 ton, berada di urutan ke-16 dari 33 provinsi. Produktivitas jagung di 

Sumatera Selatan relative masih rendah yakni 3,81 t/ha, masih jauh berada di 

produktivitas nasional yakni 4,57 t/ha ( Badan Pusat Statistik, 2012). 

Beberapa wilayah andalan pengembangan jagung manis di antara nya 

kabupaten OKU, OKI, Muara Enim, Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan 

Musi Rawas (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan, 2001). 

Untuk mencukupi kebutuhan unsur hara sebaiknya dilakukan 

pemupukan yang berimbang, pemupukan merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi jagung. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu 

pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang 

dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan kimia sehingga memiliki persentase 

kandungan hara yang tinggi. Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang 

berasal dari pelapukan sisa mahluk hidup, seperti tanaman dan juga hewan, 

dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan 

organik (Dewanto et al., 2013). 
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Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang sangat 

memerlukan kecukupan akan kebutuhan unsur hara. Petani menambahkan 

pupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman umumnya adalah 

pupuk anorganik 

      dan dalam jumlah yang cukup besar terlebih untuk tanaman jagung. 

Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah besar dan secara terus 

menerus akan membuat tanah menjadi lebih padat, serta terhambatnya 

infiltrasi dan penyerapan air sehingga akan berakibat pada pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Tanah yang padat sangat mudah sekali jenuh 

air yang mengakibatkan adanya sistem perakaran yang terhambat serta 

rusaknya struktur dan tekstur tanah. Struktur tanah yang kurang baik dapat 

menyebabkan penurunan efisiensi pupuk anorganik. Tanah yang telah 

mengalami degradasi lahan atau kualitas struktur tanah yang menurun 

meskipun kembali diberikan pupuk anorganik maka tidak akan bisa 

mengembalikan kesuburan tanah sehingga pengurangan pupuk anorganik 

perlu di upayakan (Made 2010). 

Pengurangan penggunaan pupuk anorganik dapat dimulai dengan 

menerapkan memanfaatkan beberapa sumber daya alam yang ada disekitar 

lingkup pertanian salah satunya adalah pupuk organik pupuk organik baik 

untuk memperbaiki struktur dan kandungan unsur hara tanah salah satunya 

adalah pupuk kascing. Kascing adalah kompos yang diperoleh dari hasil 

perombakan bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. 

Kascing merupakan campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa 

media atau pakan dalam budidaya cacing tanah (Manshur, 2001 dalam 

Sirwin et al., 2007). Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kascing 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman hortikultura, seperti 

jagung manis, mentimun, melon, dan padi. Hasil analisis menunjukan 

bahwa kascing mempunyai kandungan unsur hara N dan P lebih tinggi, 

begitu pula dengan C-organik dan bahan organik tanah (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2008). 
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Pemberian Kascing sebagai pupuk dapat memperbaiki struktur 

tanah dan dapat mempertahankan kestabilan dan aeras tanah dengan dosis 

1-5 ton/ha (Khrisnawati, 2003). Pemberian Kascing dengan penambahan 

dosis anorganik anjuran 75% mampu meningkatkan serapan hara N, P dan 

K serta kadar gula jagung manis (Libra et al., 2018).  

Pupuk kascing merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki 

kelebihan dari pupuk organik yang lain (Lun, 2005). Kascing mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. 

Contoh kandungan hara vermikompos kascing yang menggunakan cacing 

Eisenia foetida adalah nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 0,20%, kalsium 

0,23%, magnesium 0,26%, natrium 0,07%, tembaga 17,58%, seng 0,007%, 

manganium 0,003%, besi 0,79%, boron 0,21%, kapasitas menyimpan air 

41,23% (Mulat, 2003). 

Pupuk anorganik dapat menambahkan unsur hara yang tidak tersedia 

dalam tanah. Akan tetapi penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang 

menyebabkan kadar bahan organik menurun, struktur tanah rusak, dan 

pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan 

kualitas tanah dan kesehatan lingkungan, untuk menjaga dan meningkatkan 

produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk 

organik yang tepat (Isnaini, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt.) terhadap penambahan berbagai dosis pupuk kascing dan pupuk 

anorganik. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan dosis 

pupuk kascing dan pupuk anorganik yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt). 
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